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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan merejuvenasi padi beras merah serta mengkarakterisasi sifat morfo-agronomisnya varietas lokal Aceh.
varietas lokal mempunyai peranan penting sebagai sumber keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan secara langsung
sebagai makanan pokok maupun merakit varietas unggul baru. Upaya untuk mendapatkan suatu varietas padi beras merah perlu
proses karakterisasi dan rejuvenasi. Hasil penelitian berpengaruh sangat nyata pada fase vegetatif maupun produksi. Varietas padi
yang diteliti Sipulo Mirah, Ketan Mirah, Mayam Mirah, Lamno Mirah, Rom Mirah, Ramos Mirah, Tihion Mirah, Tanbaro, Pade
Mirah, Mokot  Mirah, Sialek Mirah, Barcilona Mirah, Santeut Mirah, Lango Mirah, Mas Mirah dan Ciherang sebagai pembanding.
Padi tertinggi dijumpai pada varietas  Pade Mirah yaitu 216,3 cm. Pembentukan anakan tercepat dijumpai pada varietas Ramos
Mirah dengan 21,3 HST. Sipulo Mirah paling banyak anakan yaitu 48 anakan. Umur mulai berbunga paling cepat adalah varietas
Mayam Mirah yaitu 78,3 HST. Jumlah malai per rumpun tanaman terbanyak dijumpai pada varietas Tihion Mirah sebanyak 43,7
anakan. Persentase gabah berisi tertinggi adalah varietas Ramos Mirah 81,7%, persentase gabah hampa tertinggi adalah varietas
Barcilona Mirah 26%, berat 1000 butir tertinggi adalah varietas Sialek Mirah 29,6 g, Indeks panen paling tinggi adalah varietas
Lamno Mirah 50 g dan potensi hasil tertinggi didapat pada Lango Mirah yaitu 10,9 ton/ha.
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